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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa   

tari Wijaya Kusuma sebagai materi ajar dalam ekstrakurikuler  amat berpengaruh 

terhadap minat belajar tari pada siswa. Hal tersebut dilakukan sebagai sebuah 

usaha kreatif agar  ragam, bentuk dan unsur gerak tari klasik gaya Yogyakarta  

tetap dapat diajarkan  dalam wujud kemasan baru yang menarik.   

Sesuai dengan temanya karya tari  ini  tercipta karena penata tari 

terinspirasi dari keunikan dan keindahan bunga Wijaya Kusuma yang erat 

kaitannya dengan lingkungan alam semesta.  Tema ini yang menggambarkan 

sebuah bunga Wijaya Kusuma yang indah dan cantik. Dengan cerita tentang 

keindahan dan keunikannya tercermin makna simbolis  yang  diharapkan dapat 

menimbulkan perasaan tentram, damai, terang di hati manusia, serta menjunjung 

tinggi perilaku asih, tidak mementingkan diri sendiri, tidak sewenang-wenang 

kepada orang lain, berwatak teguh dan bermanfaat bagi umat manusia. 

Tari Wijaya Kusuma dapat menambah wawasan peserta didik tentang tari 

kreasi baru dan untuk proses belajar seni tari di SMP N 3 Jetis Bantul sebagai 

pembelajran karya tari kelompok.  Pola gerak, musik dan tata busana siswa lebih 

berminat untuk mengikuti ekstrakurikuler seni tari. Selain itu, siswa lebih 

bersemangat mengikuti kegiatan ekstra kulikuler dan cepat menyerap materi  yang 

diajarkan yaitu tari Wiajaya Kusuma.   
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B. Saran  

Tari Wijaya Kusuma dapat sebagai bahan materi pembelajaran 

ekstrakurikuler tari kepada siswa SMP N 3 Jetis Bantul untuk mengenal gerak-

gerak tari klasik yang sudah dikembangkan. Siswa dapat melestarikan seni budaya 

melalui tari Wijaya Kusuma. Tari ini juga diharapkan dapat mengenalkan kepada 

masyarakat khususnya siswa SMP bahwa salah satu flora bunga Wijaya Kusuma 

karena, kelangkaannya  dilindungi di Indonesia yaitu bunga Wijaya Kusuma. 

Generasi muda diharapkan ikut melestarikan flora yang ada di Indonesia agar 

tidak punah. 
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